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BAB V 

KESIMPULAN 

Dari keseluruhan ulasan yang merupakan rangkuman kondisi geologi 

daerah penelitian, peneliti akhirnya dapat membuat pengelompokan - 

pengelompokan berdasarkan parameternya masing-masing, mengenai tatanan 

geologi yang meliputi: geomorfologi, stratigrafi, struktur geologi, dan sejarah 

geologinya. 

Pada akhir dari penulisan skripsi ini penulis membuat suatu kesimpulan 

sebagai berikut: 

 Geomorfologi daerah penelitian dapat dibagi menjadi 4 satuan Bentuk 

Muka Bumi yaitu: satuan bentuk muka bumi perbukitan intrusi, satuan 

bentuk muka bumi punggungan aliran lava, satuan bentuk muka bumi 

punggungan aliran piroklastik, satuan bentuk muka bumi dataran aliran 

piroklastik, dan satuan bentuk muka bumi dataran banjir. 

 Batuan yang terdapat pada daerah penelitian dapat dikelompokan menjadi 

6 satuan tidak resmi dengan urutan dari tua ke muda sebagai berikut: 

satuan granodiorit Bone, satuan lava andesit Bilungala, satuan lava andesit 

Pinogu, satuan breksi andesit piroklastik Pinogu, gamping terumbu, dan 

endapan aluvial. 

 Struktur geologi yang berkembang pada daerah telitian terdiri dari kekar 

yang memiliki arah tegasan relatif berarah utara - selatan, dan terdapat 

beberapa jenis sesar yaitu: sesar normal Bulontala 1, sesar normal 

Bulontala 2, sesar mendatar menganan Panggulo, dan sesar normal 

Pancuran. 
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